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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif

atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.*

Pendekatan kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel
sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan
dalam bentuk operasional variabel masing-masing.? Pendekatan kuantitatif
ini bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan
hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan

meramalkan hasilnya.®

Berdasarkan pengertian diatas, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif karena peneliti akan menguji efektivitas
penggunaan media E-Learning dalam pembelajaran figih untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI di MAN 1 Tulungagung.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal. 7

2 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 67

% 1bid, hal. 68
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2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui
ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik.
Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya
hubungan sebab akibat. Caranya adalah dengan membandingkan dengan
satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi perlakuan satu atau lebih

kelompok pembanding yang tidak menerima perlakuan.*

Penelitian eksperimen yaitu penelitian yang bertujuan melakukan
percobaan terhadap kelompok-kelompok eksperimen dan dikenakan
perlakuan-perlakuan tertentu dengan kondisi-kondisi yang dapat dikontrol.
Dalam penelitian ini paling sedikit dapat dilakukan dalam satu kondisi yang
dapat dimanipulasikan, sementara kondisi lain dianggap konstan dan

kemudian pengaruh perbedaan kondisi atau variabel tersebut dapat diukur.®

Penelitian eksperimen dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis.
Oleh karena itu, setelah masalahnya dibatasi dengan tegas, peneliti perlu
mengembangkan hipotesis yang akan diujinya (sesuatu jawaban sementara
yang nantinya akan diuji melalui suatu eksperimen). Pengujian tersebut,
hipotesisnya boleh jadi diterima (teruji kebenarannya), tapi bisa juga
ditolak (kebenarannya tidak terbukti). Diterima atau ditolaknya hipotesis

itu tergantung pada hasil observasi pada obyek eksperimen tersebut.

207

4 Suharsami Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2010), hal.

5 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 14
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Penerimaan atau penolakan hipotesis, lebih mencerminkan suatu percobaan

dari suatu kepastian.

Peneliti menggunakan penelitian eksperimen karena ingin menguji
hipotesis, apakah efektifitas penggunaan media E-Learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dan apakah terdapat perbedaan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya media E-Learning pada

mata pelajaran Figih di MAN 1 Tulungagung.

Dalam penelitian ini desain penelitian yang peneliti pilih adalah
quasi eksperimen design atau yang biasa disebut eksperimen semu.
Eksperimen ini disebut kuasi, karena bukan merupakan eksperimen murni

tetapi seperti murni, seolah-olah murni.®

Eksperimen semu digunakan agar peneliti dapat mengontrol semua
variabel yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dalam desain ini
terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan. Kelompok
eksperimen dalam penelitian ini adalah kelompok kelas pertama dengan
menggunakan media E-Learning yaitu kelas XI MIPA 3. Kelompok
kontrol adalah kelompok yang tidak diberi perlakuan, dalam penelitian ini
adalah kelompok kelas kedua dengan menggunakan media pembelajaran

seperti biasanya yaitu kelas X1 MIPA 4.

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 207
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Tabel 3.1

Bagan desain Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Tes Awal Perlakuan (X) Tes Akhir
Eksperimen Q1 XE Q2
Kontrol Qs XK Qs
Keterangan :

Q1 : Pretest kelas Eksperimen

Q2 : Posttest kelas Eksperimen

Qs : Pretest kelas Kontrol

Qs : Posttest kelas Kontrol

XE : Pembelajaran figih dengan menggunakan media E-Learning

XK : Pembelajaran figih tanpa menggunakan media E-Learning

Dengan design penelitian tipe Non-equivalent Control Group
Design ini, maka dapat diketahui efektivitas penggunaan media E-Learning

terhadap hasil belajar siswa yaitu (Q2-Q1) — (Q4-Q3).

B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
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informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.’ Penelitian ini

melibatkan dua variabel, yaitu :

1.

Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).®

Berdasarkan pengertian di atas, Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Media pembelajaran E-learning (X).

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (dependent variable), ialah kondisi atau
karakteristik yang berubah, atau muncul, atau yang tidak muncul ketika
pengeksperimen mengintroduksin, merubah, atau mengganti variabel
bebas.®

Berdasarkan pengertian diatas, Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar figih (Y). Adapun indikator variabel terikat dalam
penelitian ini adalah:

1) Hasil Belajar Kognitif (Y1)
2) Hasil Belajar Afektif (Y2)

3) Hasil Belajar Psikomotorik (Y3)

hal. 82

7 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2012), hal. 2
8 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan..,hal. 49
% Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
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C. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.©
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X1 yang berjumlah 339 di MAN 1 Tulungagung.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sample yang
diambil dari populasi itu.!*
Adapun peneliti menentukan 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas XI
MIPA 3 (sebagai kelas eksperimen) yang berjumlah 30 siswa dengan
diberikan suatu perlakuan, dan kelas XI MIPA 4 (sebagai kelas kontrol)
yang berjumlah 30 tanpa diberikan perlakuan, dengan jumlah keseluruhan
60 siswa.
3. Sampling
Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel.?
Sampling adalah pembicaraan bagaimana menata berbagai teknik dalam

penarikan atau pengambilan sampel penelitian, bagaimana kita merancang

10 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatatif dan R&D..., hal. 39

1 1bid, hal.118.

12 Husaini Usman dan Purno Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi
Aksara, 1996), hal. 43
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tata cara pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representatif.*®
Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan
jenis sampel perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau
objek penelitian.'*

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.®
Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah karena
diperlukan dua kelas yang homogen kemampuannya yakni kelas X1 MIPA
3 dan XI MIPA 4 yang dapat mewakili karakteristik populasi dan
disesuaikan dengan tujuan yang diinginkan oleh peneliti.

D. Kisi-kisi Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh
dari para responden yang dilakukan dengan menggunkan pola ukur yang
sama.'®

Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan skala tes hasil belajar. Sebelum soal tes dibuat peneliti terlebih
dahulu menyusun Kkisi-kisi yang merupakan pedoman dalam merumuskan
pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan. Berikut kisi-kisi instrumen hasil
belajar ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 105

14 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Peelitian Pendidikan...,hal. 252

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D..., hal. 124

16 Syifian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), hal. 75
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Kompetensi Indikator Indikator Soal Bentuk No.
Dasar Soal Soal
1 2 3 4 5
3.1 3.1.1 Siswa Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 1
Memahami mampu pengertian pernikahan Ganda
ketentuan menjelaskan menurut syariat Islam.
pernikahan pengertian Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 2
dalam Islam, | pernikahan, pengertian ijab gobul. Ganda
ketentuan khitbah, mahram | Siswa mampu menjelaskan | Pilihan | 7,8,9
pernikahan nikah, mahar, rukun pernikahan. Ganda
menurut walimah, Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 12
perundang- | perceraian dan cara mengajukan pinangan | Ganda
undangan iddah. dengan benar.
dan Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 13
hikmahnya.*’ dengan benar syarat-syarat | Ganda
khitbah.
Siswa mampu Pilihan 18
menyebutkan istilah lain Ganda
dari mengkhitbah.
Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 19
pengertian mahar. Ganda
Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 21
pengertian walimatul “urs. Ganda
Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 27
rukun khulu’. Ganda
Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 28
sebab-sebab khulu’. Ganda
Siswa mampu Pilihan 29
menyebutkan syarat-syarat Ganda
wali.
Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 36
pengertian rujuk. Ganda
Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 38
makna talak. Ganda
Berlanjut....

7 Tri Bimo Soewarno, Buku Guru Fikih Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, (Jakarta:
Kementerian Agama, 2015), hal. 110
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Lanjutan...
Kompetensi Indikator Indikator Soal Bentuk No.
Dasar Soal Soal
1 2 3 4 5
3.1 Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 39
Memahami pengertian iddah. Ganda
ketentuan
pernikahan Siswa mampu menjelaskan | Pilihan 44
dalam Islam, pengertian fasakh. Ganda
ketentuan _ . —
pernikahan Sl_swa mampu menjelaskan | Pilihan 48
menurut tujuan iddah. Ganda
perundang- 3.1.2 Siswa Disajikan makna surat ayat | Pilihan 6
undangan .
dan mampu _ al-Qur’an siswa mampu Ganda
hikmahnya menjelaskan dalil | menyebutkan nama surat
' nagli dan aqgli dan ayatnya dengan baik
tentang dan benar.
pernikahan,
khitbah, mahram | Disajikan potongan ayat al- | Pilihan 10
nikah, mahar, Qur’an tentang pernikahan Ganda
walimah, siswa mampu
perceraian dan menyimpulkan arti terdapat
iddanh. dalam kandungan potongan
ayat tersebut dengan baik
dan benar.
Disajikan potongan hadits Pilihan 23
tentang hukum walimah Ganda
siswa mampu
menyimpulkan arti terdapat
dalam kandungan potongan
ayat tersebut dengan baik
dan benar.
Disajikan potongan hadits Pilihan 24
tentang perceraian siswa Ganda
mampu menyimpulkan arti
terdapat dalam kandungan
potongan ayat tersebut
dengan baik dan benar.
Disajikan arti hadits tentang | Pilihan 41
perceraian siswa mampu Ganda
melanjutkan arti hadits
tersebut.

Berlanjut...
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Lanjutan...
Kompetensi Indikator Indikator Soal Bentuk No.
Dasar Soal Soal
1 2 3 4 5
3.1 Disajikan hukum Pilihan 45
Memahami membayar mahar, siswa Ganda
ketentuan mampu menyebutkan
pernikahan terdapat dalam al-Qur’an
dalam dan ayat berapa.
Islam,
ketentuan 3.1.3 Siswa Siswa mampu memahami Pilihan 3
pernikahan | mampu hukum pernikahan Ganda
menurut memahami
perundang- | hukum-hukum Siswa mampu memahami Pilihan 4
undangan yang terdapat hukum pernikahan Ganda
dan dalam pernikahan Siswa mampu memahami Pilihan 5
i dalam Islam.
hikmahnya. hukum pernikahan. Ganda
Siswa mampu memahami Pilihan 11
hukum meminang. Ganda
Siswa mampu memahami Pilihan 14
hukum meminang menurut Ganda
jumhur ulama.
Siswa mampu memahami Pilihan 20
hukum mengadakan pesta Ganda
pernikahan.
Siswa mampu memahami Pilihan 22
hukum pesta pernikahan. Ganda
Siswa mampu memahami Pilihan 32
hukum membayar mahar. Ganda
Siswa mampu memahami Pilihan 37
hukum rujuk. Ganda
Siswa mampu memahami Pilihan 40
hukum asal talak. Ganda
3.1.4 Siswa Siswa mampu memahami Pilihan 15
mampu cara mengajukan pinangan. ganda
memahami
macam-macam
pernikahan
terlarang,
perceraian, mahar
dan iddah

Berlanjut...
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Lanjutan...
Kompetensi Indikator Indikator Soal Bentuk No.
Dasar Soal Soal
1 2 3 4 5
3.1 Siswa mampu memahami Pilihan 16, 17,
Memahami makna macam-macam nikah Ganda 35
ketentuan dengan baik dan benar.
pernikahan
dalam Islam, Siswa mampu memahami Pilihan | 25
ketentuan macam-macam putusnya suatu | Ganda
pernikahan ikatan pernikahan.
menurut - - —
perundang- Siswa mampL’J memahami Pilihan | 26
undangan dan makna khulu’. Ganda
hikmahnya. Siswa mampu memahami Pilihan 30,31
macam-macam wali. Ganda
Siswa mampu memahami Pilihan 33,34
macam-macam mahar. Ganda
Siswa mampu memahami Pilihan 42, 43
macam-macam talak. Ganda
Siswa mampu menyebutkan Pilihan | 46
lamanya masa iddah. Ganda
3.1.5 Siswa Siswa mampu menyebutkan Pilihan | 47
mampu batas minimal usia pernikahan | Ganda
menjelaskan menurut UU dengan baik dan
tentang benar.
batasan umur
pernikahan
menurut UU
3.1.6 Siswa Siswa mampu memilih salah Pilihan | 49
mampu satu hikmah adanya Ganda
menjelaskan penyelenggaraan walimah
hikmah dengan baik dan benar.
pernikahan
dalam Islam.
Siswa mampu memahami Pilihan | 50
hikmah rujuk dengan baik dan | Ganda

benar.
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Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Tes Afektif
Variabel Indikator Deskriptor No. Jenis
Item | Instrumen
1 3 4 5 6
Hasil Media Media E-Learning tidak 1 | Penilaian
Belajar Pembelajaran | membosankan Diri
(Ranah E-Learning Media E-Learning materi 2
Afektif)8 figih lebih mudah
dipahami
media E-Learning lebih 3
menarik
Mempelajari | Belajar materi pernikahan 4
materi figih | Berusaha memahami 5
materi pernikahan
Memiliki catatan materi 6
pernikahan
Menjawab pertanyaan 7
yang diberikan guru
Mengerjakan soal-soal 8
yang diberikan guru
Disiplin Menyelesaikan tugas 9
dengan tepat waktu
Jujur Menggunakan internet 10
dengan baik dan benar
sesuai dengan instruksi
dari guru
Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Tes Psikomotorik
No Kompetensi Indikator Indikator Bentuk | Nomor
' Dasar Soal Soal Soal
1 2 3 4 5 6
4.1 Siswa mampu | Siswa dapat Unjuk 1
Menyajikan menganalisis menganalisis | Kerja
hasil analisis | pernikahan satu kasus
praktik yang salah di pernikahan
perkawinan masyarakat yang salah di
yang salah di | berdasarkan masyarakat
masyarakat ketentuan Indonesia
berdasarkan hukum Islam berdasarkan
ketentuan bersama-sama | ketentuan
hukum dengan hukum Islam
Islam?® kelompoknya

8 Tri Bimo Soewarno, Buku Guru Fikih Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013,... hal. 109
% Tri Bimo Soewarno, Buku Guru Fikih Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013,... hal. 109
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data peneliti agar pekerjaannya lebih mudah
dan baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga lebih mudah
diolah.?
1. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Alasan dokumen dijadikan
sebagai data untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan
sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian,
mempunyai sifat yang alamiah sehingga mudah ditemukan dengan
teknik kajian isi, disamping itu hasil kajian isi akan membuka
kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang
diselidiki.?* Pedoman dokumentasi digunakan untuk menambah hasil
penelitian.

Dalam penelitian ini dokumentasi yang diambil yaitu dokumentasi
proses pembelajaran, dokumentasi nilai-nilai hasil belajar, data siswa
dari kelas XI MIPA 3 dan X1 MIPA 4 di MAN 1 Tulungagung yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Data nilai yang
digunakan yaitu data hasil nilai tes setelah dilakukan perlakuan

menggunakan media pembelajaran E-learning.

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), hal. 172
2L Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..., hal. 92-93
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2. Pedoman tes

Pedoman tes yaitu “alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan
aturan-aturan yang sudah ditentukan.”?® Tes hasil belajar digunakan
untuk mengukur peningkatan hasil belajar figih yang diperoleh peserta
didik setelah diterapkan dengan menggunakan media pembelajaran E-
learning.

Tes diberikan sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest)
dan sesudah perlakuan (posttest). Soal-soal berbentuk uraian ini
menuntut kemampuan siswa untuk dapat memahami pengetahuan yang

telah dimilikinya dan untuk memudahkan dalam mengumpulkan data.

F. Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi mengenai data.”> Adapun data atau informasi berdasarkan
sumbernya dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya. Dalam penelitian ini sumber data primernya adalah seluruh
siswa kelas XI MAN 1 Tulungagung sebanyak 2 kelas yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang akan dijadikan subjek penelitian

mengenai hasil belajar. Hasil belajar siswa diperoleh dari pengambilan hasil

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 53
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., hal. 137
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tes yang berupa tes tulis, penilaian diri dan unjuk kerja atau praktek pada
mata pelajaran figih.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
dalam pengumpulannya oleh peneliti. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari
berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder biasanya diperoleh dari
perpustakaan atau dari berbagai laporan peneliti dahulu.?* Data sekunder
dalam penelitian ini meliputi data hasil belajar siswa, data guru bidang
agama, struktur organisasi madrasah, arsip-arsip kegiatan, dan data-data lain
yang relevan dengan penelitian ini.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan
menggunaan dokumen-dokumen. Sumber penelitian adalah tulisan di dalam
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda atau tulisan-tulisan
yang berhubungan dengan keadaan operasional dari obyek penelitian.
Teknik dokumentasi penelitian ini adalah data nilai siswa dan dokumentasi
dalam pembelajaran di MAN 1 Tulungagung.

2. Tes

24 Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2013), hal. 22
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Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau
dijawab oleh responden.?® Peneliti melakukan penelitian terkait efektivitas
penggunaan media E-Learning dalam pembelajaran fikih terhadap hasil
belajar. Hasil belajar yang dimaksud ada tiga yaitu Kognitif, Afektif, dan
Psikomotorik, sehingga tes yang digunakan ada tiga sebagai berikut:

a) Tes Pilihan Ganda
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan tes berupa Pilihan ganda

(Multiple Choice Test). Multiple Choice Test terdiri atas suatu

keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum

lengkap dan untuk melengkapinya harus memilih satu dari beberapa
kemungkinan jawaban yang telah disediakan.?® Teknik ini digunakan
untuk mencari data tentang hasil belajar ranah kognitif siswa,
respondennya adalah siswa kelas XI MAN 1 Tulungagung.
b) Penilaian Diri

Penilaian diri dilakukan dengan cara meminta peserta didik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya setelah mempelajari
pelajaran figih bab pernikahan. Selain itu penilaian diri juga dapat
digunakan untuk membentuk sikap peserta didik terhadap mata
pelajaran. Hasil penilaian diri peserta didik dapat digunakan sebagai

data konfirmasi perkembangan sikap siswa.?’

5 Mishahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik..., hal. 226

% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,..., hal. 183

27 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Oleh Pendidik dan Satuan
Pendidikan Untuk Sekolah Menengah Atas, (Jakarta: 2017), hal. 19
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Instrumen penilaian diri dalam penelitian ini berupa lembar
penilaian diri yang berisi butir-butir pernyataan sikap positif dengan
pengukuran menggunakan Skala Likert. Skala ini menilai sikap atau
tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara mengajukan
pertanyaan kepada responden. Kemudian responden diminta
memberikan pilihan jawaban atau respons dalam skala ukur yang telah
disediakan.?®

c) Tes Simulasi

Penilaian psikomotorik dilakukan dengan cara mengamati kegiatan
peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini dapat digunakan
untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik
melakukan tugas tertentu seperti: praktikum di laboratorium, praktik
ibadah, praktik olahraga, presentasi, bermain peran, memainkan alat
musik, bernyanyi, dan membaca puisi/deklamasi.?® Melalui tes ini
tujuannya untuk mengetahui apakah peserta didik sudah
menguasai/terampil materi yang telah diperoleh dengan observasi
langsung ketika peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran.
Lembar observasi dapat menggunakan daftar cek (check list) atau skala

penilaian (rating scale).

28 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), hal. 146
29 |bid, hal. 34
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Tabel 3.5
Aspek-aspek Penilaian Psikomotorik

Aspek _ Skor penilaian Jumlah
No. Indikator
Penilaian 1121314165 Skor
1. | Kekompakan |a. Keaktifan 10
b. Kerjasama
2. | Presentasi a. Kelancaran 5
3. | Materi a. Penyampaia 10
n gagasan
jelas
b. Sesuai

dengan tema

Jumlah maksimal 25

Petunjuk Penskoran

Skor penilaian:

5 = Sangat Baik

4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

Dengan macam tes tulis ini diharapkan dapat mengetahui penguasaan
materi siswa setelah mengikuti mata pelajaran figih. Kemudian akan
dibandingkan antara dua kelas, kelas yang menggunakan media
pembelajaran E-learning dengan kelas yang tidak menggunakan media

pembelajaran E-learning.
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H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan setelah data
dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data yaitu
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel dari seluruh responden, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan.®
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif, teknik
analisis yang digunakan yaitu analisis statistik. berikut adalah beberapa analisis
statistik yang dilakukan pada penelitian ini.
1. Analisis Uji Coba Instrumen
a) Uji Validitas
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh
mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.3! Uji Validitas
yaitu instrumen atau tes tersebut mencerminkan isi yang dikehendaki
tetap dipakai untuk tujuan praktis (kesahihan instrumen). Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (Content Validity)
dari suatu tes yang dapat diketahui dengan satu jalan mencocokkan
antara isi yang terkandung dalam soal tes dengan materi yang terdapat
di dalam. Adapun yang digunakan untuk menentukan kevaliditasan,

disini peneliti menggunakan validasi ahli dan siswa. Untuk validasi ahli

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D..., hal. 142
31 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan...,hal. 147
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semua soal dikatakan layak untuk diujikan kepada siswa sebagai
terlampir pada lampiran.

Adapun untuk validasi siswa dilakukan dengan mengujikan soal
kepada 30 responden. Kemudian diuji dengan menggunakan uji korelasi

o NYXY—(£X)(XY)
T INEX = (S X)INYYZ — (R V)]

product moment. Rumus yang digunakan adalah

Keterangan:

rxy = angka indeks korelasi “r”” Product Moment

N = jumlah siswa yang diteliti

Y XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

> X = jumlah seluruh skor X

> Y =jumlah skor Y

Untuk uji validitas, peneliti menggunakan rumus korelasi
product moment dengan menggunakan SPSS 16.0. Analisis korelasi
parametric pada program SPSS 16.0 menggunakan teknik analisis dari
Person, yakni dengan memilih kotak menu Pearson pada correlation

coefficients.3?

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

32 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statiska dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2011), hal. 53-55
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Langkah 1 : Masukkan data ke dalam SPSS 16.0 data editor.

Langkah 2 : Simpan data tersebut.

Langkah 3 : Klik analyze — correlate — bivariate. Selanjutnya akan

muncul jendela bivariate correlations

Langkah 4 : Blok seluruh item soal dan klik tanda panah ke kotak items.

Langkah 5 : Pada kotak menu correlation coefficients pilih Pearson,

pilih Two tailed atau uji dua ekor

Langkah 6 : Klik OK.

Kriteria terhadap nilai koefisien korelasi rxy adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.6
Kriteria Validitas Instrumen
Koefisien Korelasi rxy Kriteria

0,80 < rxy <1,00 Sangat Tinggi
0,60 < rxy < 0,80 Tinggi
0,40 < rxy < 0,60 Cukup
0,20 < rxy< 0,40 Rendah
0,00 rxy< 0,20 Sangat Rendah

Apabila r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5% maka
korelasi signifikansi artinya item soal yang digunakan sudah valid.
Sebaliknya r hitung < r tabel maka soal tersebut tidak valid, sehingga

soal tersebut harus direvisi atau tidak digunakan.
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Uji validitas empiris, nilai hasil belajar ranah kognitif yang
berjumlah 50 butir pernyataan diujikan kepada kelas X1 MIPA 5 yang
berjumlah 30 siswa. Setelah data terkumpul, kemudian peneliti
melakukan pengujian untuk mengetahui apakah skala hasilnya valid
atau invalid. Pada penelitian ini, uji validitas dikatakan valid dengan
Kriteria apabila rmitung > rtaber dimana dr = n-2 dengan taraf signifikansi
5%. Sehingga dikatakan valid apabila rniung > 0,374. Sebaliknya rhitung
< rmpel Maka soal tersebut tidak valid, sehingga soal tersebut harus

direvisi atau tidak digunakan.

Berdasarkan uji coba hasil belajar ranah kognitif dengan
menggunakan SPSS 16.0 for windows yang disajikan pada lampiran 6
dapat dilihat bahwa 50 butir soal tersebut valid dan layak untuk

digunakan.
Uji Reabilitas

Reliabilitas merupakan suatu instrumen yang cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik.®® Uji reabilitas digunakan untuk
menetapkan apakah instrumen dapat digunakan lebih dari satu kali,
paling tidak ada responden yang sama akan menghasilkan data yang
konsisten.** Rumus untuk menghitung reliabilitas soal menggunakan

rumus Alpha, yaitu:

= (o) (1-2)

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 221
34 |bid, hal. 191
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Keterangan:

ri1 = nilai reliabilitas

k = jumlah butir soal

> o = jumlah varians skor tiap-tiap item

ot = varians total

,B0)?
_Xx" N
Rumus varians:

Dari perhitungan rumus di atas hasil perhitungan ri1 yang di
dapat akan dibandingkan dengan harga r product moment. Hingga
dihitung dengan taraf signifikan 5% dan N sesuai dengan jumlah butir
soal. Jika ™! > rupe maka dapat dinyatakan bahwa butir soal tersebut
reliabel.

Untuk penghitungan uji realibilitas, dilakukan dengan
menggunakan rumus SPSS 16.0. Langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:

Langkah 1 : Masukkan data ke dalam SPSS data editor simpan data
tersebut.

Langkah 2 : Klik analyze pilih scale kemudian pilih Realibility analysis
selanjutnya akan muncul jendela realibility analysis

Langkah 3 : Blok seluruh item soal kecuali skor total dan klik tanda
panah kotak item kemudian pilih OK.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS 16.0 diperoleh nilai

Cronbach’s Alpha 0,977. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
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0,977 > 0,05 yang berarti instrumen tes tersebut sangat reliabel dan
layak digunakan untuk penelitian. Perhitungan reabilitas hasil belajar
ranah kognitif dapat dilihat pada lampiran 8.

Kriteria pengujian reliabilitas Uji statistik Cronbach Alpha di
interpretasikan sebagai berikut:*

Tabel 3.7

Kriteria Pengujian Reliabilitas Uji Statistik Cronbach Alpha

Besaran nilai r Interpretasi
0,00 -0,20 Reliabilitasnya sangat rendah
0,21 -0,40 Reliabilitasnya rendah
0,41 -0,60 Cukup reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81-1,00 Sangat reliabel

c) Uji Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai
semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya. 3
Rumus Untuk mencari tingkat kesukaran soal yang digunakan

adalah sebagai berikut:*’

3 purwanto, Evaluasi Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal.196
% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan..., hal. 222
37 1bid, hal. 223
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Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel. 3.8
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Besaran Nilai Keterangan

P=0,00 Butir Soal Terlalu Sukar
0,00 <P <0,30 Butir Soal Sukar
0,30< P< 0,70 Butir Soal Sedang
0,70< P< 1,00 Butir Soal Mudah

P=1 Butir Soal Terlalu Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeks kesukaran butir

soal pada lampiran 9 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Uji Coba Indeks Kesukaran Item Soal

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Sangat Sukar - -
2. Sukar - -
3. Sedang 6,10,11,13,15,16,17,20,22,23,24,26,27, 24

30,31,33,34,35,38,40,43,45,46,47
4, Mudah 1,2,3,4,5,7,8,9,12,14,18,19,21,25, 26

28,29,32,36,37,39,41,42,44,48,49,50

5. | Sangat Mudah - -

Jumlah 50
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2. Analisis Data Hasil Penelitian
Analisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, katagori dan satuan uraian
dasar. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah,
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
a) Uji Normalitas
Tujuan dari dilakukannya uji normalitas tentu saja untuk
mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak. Normal disini
dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Normal atau
tidaknya berdasar patokan distribusi normal dari data dengan mean dan
standar deviasi yang sama. jadi uji normalitas pada dasarnya melakukan
perbandingan antara data yang kita miliki dengan data berdistribusi
normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data
kita.>®
Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini
menggunakan SPSS 16.0 dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan ketentuan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data
berdistribusi normal.
Langkah-langkah dalam menghitung normalitas suatu data
dengan menggunakan SPSS sebagai berikut:
Langkah 1 : Aktifkan program SPSS.
Langkah 2 : Buat data pada variabel view.

Langkah 3 : Masukkan data pada Data view.

38 Bhina Patria, Uji Normalitas, (www.inparametric.com), diakses pada 15 Januari 2020
pukul 09:00
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Langkah 4 : Klik Analyze — Nonparametric Test — 1-sample K-S, lalu
muncul kotak dialog One-Sample-Kolmogorv-Smirnov
Test, masukkan nilai kelas eksperimen dan nilai kelas
kontrol ke kolom Test Variable List — klik OK
Untuk mempermudah penghitungan normalitas data, peneliti
menggunakan progam SPSS 16.0 untuk melakukan uji Kolmogorv-
Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut:*
1) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut
berdistribusi tidak normal.
2) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas
Homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data
tersebut homogen, yaitu dengan membandingkan kedua variansinya.*
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model
t-test data homogen atau tidak. Untuk mempermudah perhitungan,
peneliti menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows, dengan
kriteria: apabila nilai signifikan < 0,05 maka data mempunya varian
yang tidak homogen, dan apabila nilai signifikan >0,05 maka data
mempunyai varian yang homogen.
Langkah-langkah dalam pengghitungannya adalah sebagai

berikut:

39 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif..., hal. 167
40 Usman dan Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hal. 133
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Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 16.0.

Langkah 2 : Buat data pada Variabel View.

Langkah 3 : Masukkan data pada Data View.

Langkah 4 : Klik Analyze — Descriptives Statistics — Explore.

Langkah 5 : Masukkan variabel nilai ke kotak Dependent List, kemudian
variabel kelas ke Factor List. pada Both kilik Plots
centang Power Estimation, klik Continue.

¢) Uji Hipotesis

Langkah selanjutnya melakukan uji hipotesis untuk mengetahui
efektivitas media E-Learning terhadap hasil belajar, maka digunakan uji
T test.

Teknik t-test merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menguji signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua
buah distribusi.** Hipotesa yang dajukan dan akan diuji dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut;

Ha: Efektif penggunaan media E-Learning dalam pembelajaran figih
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X1 MAN 1
Tulungagung.

Untuk mengetahui keefektifan media E-Learning dalam
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran figih siswa kelas XI MAN 1
Tulungagung adalah dengan melakukan uji t-test. Teknik t-test adalah
teknik statistik yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan

dua buah mean yang berasal dari dua buah distribusi.

41 Tulus Winarsunu, Statistika Dalam Penelitian, Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2006), hal. 81
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Setelah nilai t empirik atau t hitung didapatkan, langkah
selanjutnya adalah membandingkan nilai t hitung dengan t teorik atau t
tabel. Untuk nilai t tabel dapat dilihat pada tabel nilai-nilai t yang
terlampir. Untuk mengetahui nilai t tabel, maka harus diketahui terlebih
dahulu derajat keabsahan (db) pada keseluruhan distribusi yang diteliti
dengan rumus df=N-2. Sesudah diketahui db nya, langkah selanjutnya
adalah melihat nilai t tabel pada taraf signifikan 5%. Selanjutnya, yaitu
melihat Kriteria penguji uji hipotesisnya, yaitu apabila thitung > ttavel,
maka ada pengaruh yang signifikan dan apabila thitung < ttave, maka
tidakada pengaruh signifikan.

Pengambilan keputusan untuk uji t tes berdasarkan signifikansi
adalah sebagai berikut:

a) Jika a=0,05 < sig. (2-tailed) maka Ho ditolak dan Ha diterima
b) Jika a = 0,05 > sig (2-tailed) maka Ha diterima dan Ho ditolak

Dalam melakukan uji t-test, peneliti menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 16.0 for Windows, langkah-langkahnya sebagai berikut:
Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 16.0
Langkah 2 : Buat data pada Variabel View.

Langkah 3 : Masukkan data pada Data View.

Langkah 4 : Klik Analyze — Compare Mean IndependentSamples T Test

Langkah 5 : Masukkan nilai, pada kolom Grouping Variable: Masukkan
kelas, kemudian Klik Define Group dan tulis group 1
dengan angka 1 dan grup 2 dengan angka 2. kemudian

tekan tombol OK
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Setelah melakukan uji t-test, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji Effect Size untuk mengetahui efektivitas penggunaan
media E-Learning terhadap hasil belajar pelajaran fikih kelas XI di
MAN 1 Tulungagung, dilakukan dengan menghitung nilai Effect Size

menggunakan rumus Cohen’s d.

Sebelum mencari nilai Effect Size terlebih dahulu mencari nilai

S gabungan dengan rumus sebagai beriku:

(N1 —1)S1%* + (N2 — 2)S22
Sgab =
N1+ N2 -2
Keterangan :
N1 = Jumlah sampel kelompok eksperimen
N2 = Jumlah sampel kelompok kontrol
S12 = Varian kelompok eksperimen

S22 = Varian kelompok kontrol

Selanjutnya mencari rumus Effect Size menggunakan rumus

Cohen’s d sebagai berikut:

_ X1-X2
~ Sgab

Keterangan:
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d = Nilai Effect Size

X1 = Rata-rata tes peserta didik kelas eksperimen

X2 = Rata-rata tes peserta didik kelas kontrol

Sebelum menghitung Effect Size terlebih dahulu mencari nilai
rata-rata dan varians nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan SPSS 16.0 menggunakan Descriptive, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

Langkah 1 : Klik menu Analyze — Descriptive Statistics — Frequencies

Langkah 2 : Masukkan variabel nilai kelas eksperimen dan kontrol ke
kotak variabel (s)

Langkah 3 : Setelah variabel nilai kelas eksperimen dan kontrol
dipindahkan — Klik tombol Statistics, lalu centang pada
pilihan Mean-Std. Deviation- Variance- Minimum-
Maximum — lalu klik continue, maka akan kembali ke
kotak dialog Frequencies — Klik Ok

Nilai Effect Size yang didapatkan dari hasil perhitungan tersebut
kemudian diinterpertasikan dengan menggunakan klasifikasi menurut

Cohen’s sebagai berikut:

0,8 < d < 2,0 = Pengaruh besar
0,5 < d < 0,8 = Pengaruh sedang

0,2 < d < 0,5 = Pengaruh kecil



